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PRAKATA

Kepala Sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. Salah satu aspek yang harus
diperhatikan adalah kompetensi profesional guru, karena guru merupakan
kunci utama dalam proses pembelajaran dan perkembangan peserta didik.
Oleh karena itu, keberhasilan dalam meningkatkan kompetensi profesional
guru sangat bergantung pada kemampuan kepala sekolah dalam mengelola
dan mengimplementasikan manajemen mutu terpadu di sekolah.

Buku ini berusaha untuk menyajikan konsep dan strategi dalam
manajemen mutu terpadu yang dapat diaplikasikan oleh kepala sekolah
dalam meningkatkan kompetensi profesional guru. Dalam buku ini, dijelaskan
secara luas dan terperinci mengenai peran kepala sekolah sebagai pemimpin
yang inspiratif dan visioner dalam merencanakan, mengorganisasi,
mengarahkan, dan mengontrol berbagai aspek dalam upaya meningkatkan
mutu dan kompetensi guru.

Metode analisis dan penelaahan yang digunakan dalam penyusunan buku
ini adalah analisis dan penelaahan kualitatif, dengan pengumpulan data
melalui teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data-data yang
diperoleh dari kepala sekolah, guru, dan pihak terkait lainnya, kemudian
dianalisis secara mendalam untuk menyajikan informasi dan panduan yang
akurat dan relevan dalam manajemen mutu terpadu di sekolah.

Buku ini diharapkan dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi kepala
sekolah, para guru, dan pihak terkait lainnya dalam upaya meningkatkan
kompetensi profesional guru dan kualitas pendidikan secara keseluruhan.
Semoga buku ini dapat memberikan kontribusi positif dalam menciptakan
lingkungan belajar yang optimal dan membangun sekolah yang unggul dalam
menghadapi tantangan pendidikan di era modern ini.



Akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah membantu dalam penyusunan buku ini, terutama kepada kepala
sekolah, guru, dan semua staf sekolah yang telah memberikan dukungan dan
kontribusi berharga. Semoga buku ini dapat menjadi panduan yang inspiratif
dan berguna dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah.
Selamat membaca dan semoga sukses selalu dalam perjalanan pendidikan
kita bersama.
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BAB

PENGANTAR MANAJEMEN KEPALA
SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN
PROFESIONALISME GURU

Sejalan dengan amanat reformasi pada bidang pendidikan, pada tahun
2005 pemerintah mengambil langkah taktis dengan menerbitkan Undang-
Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang mengatur agar
pendidik harus memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi sebagai tenaga
pendidik. Berselang dua tahun kemudian, tepatnya pada tahun 2007,
pemerintah menerbitkan Permendiknas No. 18 Tahun 2007 tentang
Sertifikasi bagi Guru dalam Jabatan. Peraturan ini yang menjadi landas tumpu
dimulainya sertifikasi guru secara resmi yang disambut positif oleh berbagai
kalangan dan pemerhati pendidikan di Indonesia.

Setelah program sertifikasi guru berlangsung tujuh tahun, dalam
ringkasan eksekutif berjudul Reformasi Guru di Indonesia: Peran Politik dan
Bukti dalam Pembuatan Kebijakan yang dirilis Word Bank (2014) ditemukan
fakta mengejutkan, antara lain:

1. Indonesia menempatkan diri menjadi negara dengan jumlah guru yang
paling banyak dan beragam di dunia sekitar 3 juta jiwa,

2. Program sertifikasi belum berhasil meningkatkan kompetensi guru
ataupun hasil belajar siswa, dan



BAB

KONSEP TEORI MANAJEMEN KEPALA
DAN PROFESIONALISME GURU

A. MANAJEMEN KEPALA SEKOLAH DAN PROFESIONALISME GURU

PERSFEKTIF TEOLOGIS

Pendidikan dalam perspektif, baik dalam konsep Tarbiyah, ta’lim, atau
ta’dib bermakna bahwa manusia merupakan makhluk yang dapat dididik -
mendidik, menerima warisan keilmuan, dan melanjutkan kekayaan budaya
generasi sebelumnya. Oleh karena itu, mengkaji beragam ilmu pengetahuan
merupakan fondasi dalam ajaran Islam, sebagaimana dalam firman Allah Swt.
di dalam Qur’an Surat Az-Zumar: 9, yang terjemahannya sebagai berikut:

/O\A‘

S5 A3 L‘.ﬂ_qJ faa L J_JI AL g_.quJ.A Sal

Jb&%ﬂl&ld'wﬁd&&w S s
O N NE A R A e

(Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang
beribadah pada waktu malam dengan sujud dan berdiri, karena takut
kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah,
“Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang
tidak mengetahui?” Sebenarnya hanya orang yang berakal sehat yang
dapat menerima pelajaran.



BAB

KONSEP TEORI MANAJEMEN
MUTU TERPADU (MMT)

A. PENGERTIAN MANAJEMEN MUTU TERPADU (MMT)

Secara terminologis, istilah Manajemen Mutu Terpadu (MMT) merupakan
terjemahan langsung dari istilah Total Quality Management (TQM). Secara
leksikal, Total Quality Management merupakan bentukan dari tiga kata. Kata
‘total’ atau disebut dengan terpadu menegaskan makna bahwa setiap orang
atau anggota yang ada di dalam sebuah organisasi atau lembaga wajib ikut
terlibat dalam usahanya meningkatkan perbaikan kualitas secara
berkesinambungan atau terus menerus. Pelaku organisasi tidak ada yang
tanpa tugas, semua bekerja sesuai dengan bidangnya masing-masing. Kata
‘management’ dalam MMT memiliki arti bahwa setiap pelaku organisasi
semua menjadi manajer dibidangnya masing- masing, karena mereka semua
harus bertanggungjawab dalam bidangnya sendiri- sendiri (Sallis, 2006:74).
Mereka harus diberi kesempatan untuk dapat berkarya, menentukan sebuah
keputusan. Selanjutnya Kata ‘quality’ dalam MMT adalah sebuah pencapaian
kualitas yang tepat dengan cara yang konsisten dalam memenuhi kebutuhan
dan keinginan pelanggan.

Selaras dengan yang di sampaikan Joel E Ross dalam bukunya yang
berjudul Total Quality Management bahwa “TQM is the integration of all
functions and processes within an organization in order to achieve continuous
improvement of the quality of good and services, the goal is customer
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4

KOMPETENSI KEPALA SEKOLAH

A. PENGERTIAN KEPALA SEKOLAH

Secara etimologis, kepala sekolah merupakan padanan dari school
principal yang tugas kesehariannya menjalankan principalship atau ke kepala
sekolahan. Istilah ‘ke kepala sekolahan’ mengandung makna sebagai segala
sesuatu yang berkaitan dengan tugas pokok dan fungsi sebagai kepala
sekolah. Penjelasan ini dipandang penting, karena terdapat beberapa istilah
untuk menyebut jabatan kepala sekolah, seperti administrasi sekolah (school
administrator), pimpinan sekolah (school leader), manajer sekolah (school
manajer), dan sebagainya.

Secara sederhana Kepala Sekolah didefinisikan sebagai ”seorang tenaga
fungsional guru diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana
diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat dimana terjadi
interaksi antar guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima
pelajaran”. Kepala sekolah yang berhasil apabila mereka memahami
keberadaan sekolah sebagai organisasi yang kompleks dan unik, serta mampu
melaksanakan peranan kepala sekolah sebagai seorang yang diberi tanggung
jawab untuk memimpin sekolah. keberhasilan kepala sekolah menunjukkan
bahwa kepala sekolah adalah seorang yang menentukan titik pusat dan irama
suatu sekolah. bahkan lebih jauh tersebut menyimpulkan bahwa keberhasilan
kepala sekolah adalah keberhasilan kepala sekolah. Beberapa diantara kepala
sekolah dilukiskan sebagai orang yang sebagai orang yang memiliki harapan



BAB

KATEGORI DAN KOMPETENSI
PROFESIONAL GURU

A. KATEGORI GURU BERDASARKAN KARAKTERISTIK DALAM

PEMBELAJARAN

Glickman (1990) juga merekomendasikan tentang cara menganalisis
karakteristik perilaku guru terutama dalam pembelajaran. Glickman
menegaskan perilaku guru dipengaruhi dua aspek, yaitu level of commitment
dan level of abstracktion. Level komitmen merujuk kepada usaha dan
penyediaan waktu dalam melaksanakan tugasnya, sedangkan level abstraksi
merujuk pada kemampuan kognitif.

Tingkat abstraksi guru sangat penting pula untuk dipahami dalam
melaksanakan tugas-tugas kependidikan. Harvey (dalam Glickman, 1981)
melalui studinya menemukan bahwa guru yang tingkat perkembangan
kognitifnya tinggi, akan berpikir lebih abstrak, imajinatif dan demokratis.
Selain itu, mampu melaksanakan tugasnya dengan baik, fleksibel, tanpa
mengalami gangguan vyang berarti. Sedangkan Galssber’'s (1989)
menyimpulkan bahwa guru yang tingkat abstraknya tinggi memiliki daya dan
gaya mengajar yang relatif fleksibel, lebih super serta mampu menggunakan
berbagai macam model pembelajaran. Sebaliknya, guru yang tingkat
abstraknya rendah, hanya mampu menemukan satu alternatif saja, dan
kadangkala bingung menghadapi masalah-masalah dalam pembelajaran.
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ANALISIS KEPALA SEKOLAH DALAM
MENINGKATKAN PROFESIONALISME GURU

A. PERENCANAAN MUTU DALAM MENINGKATKAN KOMPETENSI

PROFESIONAL GURU

Menurut Sallis (2010:73) MMT adalah sebuah filosofi tentang perbaikan
secara terus menerus, yang dapat memberikan seperangkat praktis kepada
setiap institusi pendidikan dalam memenuhi kebutuhan, keinginan, dan
harapan para pelanggannya, saat ini dan untuk masa akan datang. Kemudian
Zahroh (2016:43) mengatakan bahwa ketika menginginkan kinerja organisasi
dapat lebih efektif, maka MMT harus dapat berorientasi pada tujuan awal
yang sudah disepakati bersama dengan komitmen yang harus dilaksanakan
dengan baik. Segala kondisi yang akan menjadikan visi atau tujuan awal
terjadi masalah maka harus segera dicarikan solusi. Komitmen menjadi cara
supaya MMT dapat terus dilakukan.

Berdasarkan interpretasi hasil analisis dan penelaahan, kedua sekolah
mengawali penyusunan program dengan terlebih dulu menyusun visi, misi,
dan tujuan. Setelah itu menetapkan dan menyusun pedoman mutu. Secara
umum, langkah yang dilaksanakan meliputi: (1) penyusunan visi, misi, dan
tujuan, (2) penetapan kebijakan dan pedoman mutu, (3) menyusun program
peningkatan kompetensi profesional guru, dan (4) menetapkan standar
kompetensi profesional guru.



BAB

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan oleh (Nunung

Kurniasih, 2022) maka terdapat beberapa poin penting yang di dalam

pembahasannya sehingga dapat di simpulkan bahwa untuk pengembangan

dan kemajuan profesionalisme dan manajemen kepala sekolah yang lebih

baik lagi, yang diantaranya sebagai berikut:

1.

Perencanaan mutu meningkatkan Kompetensi Profesional Guru di kedua
sekolah belum optimal dan selaras dengan prinsip-prinsip MMT, karena
penyusunan program yang diinginkan untuk meningkatkan kompetensi
profesional guru belum selaras dengan pendanaan (anggaran) yang
disediakan dan belum maksimalnya komitmen awal dari guru.
Pelaksanaan mutu meningkatkan Kompetensi Profesional Guru di kedua
sekolah dilaksanakan secara daring akibat pandemi COVID-19, sehingga
hasilnya belum optimal dan memenuhi prinsip-prinsip MMT. Pada
tahapan ini, masih adanya guru yang belum kompeten dalam penguasaan
TIK dan belum komitmen dalam menyelesaikan tugas yang diberikan.
Evaluasi mutu meningkatkan kompetensi profesional guru telah
dilaksanakan secara optimal selaras dengan prinsip-prinsip MMT, yang
dilaksanakan melalui supervisi akademik dan PKG dengan subtansi yang
dievaluasi semua aspek dari kompetensi guru. Selain itu, sekolah pun
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DALAM MENINGKATKAN KOMPETENSI
PROFESIONAL GURU

Kepala Sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam
upaya meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. Salah satu aspek
yang harus diperhatikan adalah kompetensi profesional guru, karena
guru merupakan kunci utama dalam proses pembelajaran dan
perkembangan peserta didik. Oleh karena itu, keberhasilan dalam
meningkatkan kompetensi profesional guru sangat bergantung pada
kemampuan kepala sekolah dalam mengelola dan
mengimplementasikan manajemen mutu terpadu di sekolah.

Guru sebagai pengajar atau pendidik merupakan salah satu
faktor penentu keberhasilan setiap upaya pendidikan. ltulah sebabnya
setiap adanya inovasi pendidikan, khususnya dalam kurikulum dan
peningkatan sumber daya manusia, faktor utama selalu bermuara
pada guru. Sehingga kemampuan atau kompetensi profesional dari
seorang guru sangat menentukan mutu pendidikan.

Buku ini menyajikan konsep dan strategi dalam manajemen
mutu terpadu yang dapat diaplikasikan oleh kepala sekolah dalam
meningkatkan kompetensi profesional guru. Dalam buku ini,
dijelaskan secara luas dan terperinci mengenai peran kepala sekolah
sebagai pemimpin yang inspiratif dan visioner dalam merencanakan,
mengorganisasi, mengarahkan, dan mengontrol berbagai aspek dalam
upaya meningkatkan mutu dan kompetensi guru.
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